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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, komposisi lagu Mahakali memiliki 60
birama dalam tangga nada C (natural), dengan sukat 4/4. Bentuk Lagu
Mahakali adalah bentuk lagu 3 bagian, A-B-A’-coda. Terdapat tiga unsur
musik yang digunakan Bagus S. Utomo untuk menampilkan aspek-aspek
kontemporer pada lagu Mahakali. Yang pertama adalah unsur musik Indonesia
dimana pada karya komposisi:ini dengan menggunakan tangga nada pentatonik
G mayor yang sangat lekat dengan unsur-alat musik Indonesia (Jawa dan Bali)
yaitu gamelan. Kedua adalah unsur klimaks, terdapat eksplorasi harmoni
dengan kompleksitas melodi yang ditempatkan secara bergantian pada jalur
suara yang berbeda, tempo Allegro yang digunakan bertujuan untuk
menyampaikan pesan kekacauan dan perang. Terdapat dinamika ff, f, mf, mp,
p, dan aksen untuk menciptakan ekspresi yang berbeda pada tiap bagian lagu
Mahakali. Yang ketiga adalah unsur magis menggunakan doa Mahakali karena
Dewi Kali dalam agama Hindu melambangkan kekuatan dan penghancuran
untuk menciptakan kembali. Unsur diolah dalam eksplorasi nada-nada disonan
pada beberapa bagian Doa yang ditekankan.

Dari penggarapan unsur-unsur musik diatas interpretasi yang disajikan
Bagus S. Utomo sebagai seorang komposer sekaligus kondakter pada

kompetisi SICF 2023 yaitu mencerminkan keagungan dari Dewi Kali dengan
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menciptakan unsur tegas dan maestoso melalui tempo Allegro, dinamika ff dan
aksen. Kemudian ingin memunculkan feminitas dan kelembutan seorang Dewi
Kali yang mengiringi kekuatan dan keagungan pada bagian A birama 9 sampai
birama 16 yang terdapat legato, dinamika mp, dan akor tujuh yang manis. Hal
ini diwujudkan Cantabile Chorale dengan karakter choral sound yang tebal dan
terang. Keberhasilan Cantabile Chorale dalam menginterpretasikan Mahakali
dibuktikan dengan komentar apresiatif para juri dengan menyoroti penampilan
karya ini yang bertenaga dan-choral sound yang tergarap dengan baik.
Sehinggga, bisa mendapatkan peringkat kedua (gold medal) dengan total nilai
80.93 yang diberikan oleh dewan juri. Lagu Mahakali ini memiliki banyak
unsur musikal dan ekspresi, namun-demikian Bagus S. Utomo sebagai pelatih
menginginkan tidak ada ekspresi yang berlebih untuk membawakan lagu ini
karena yang dibutuhkan hanya berfokus untuk akor atau harmoninya yang rapi
dan transparan. Selama proses latihan peneliti juga menemukan bahwa faktor-
faktor seperti perbedaan niat dan semangat dari penyanyi, posisi saat
menyanyikan lagu Mahakali, perbedaan ruangan, mood pada saat latihan, dan
perbedaan pengalaman dan skill dari penyanyi mempengaruhi penyampaian

interpretasi lagu Mahakali.

B. Saran
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan pada penelitian ini yaitu
bahwa penelitian interpretasi sebuah lagu itu seharusnya disertai dengan

dokumentasi berupa video. Jadi untuk penelitan selanjutnya yang serupa agar
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bisa mempertimbangkan adanya dokumentasi berupa video agar dapat dikaji
lebih dalam mengenai interpretasi sebuah lagu melalui rekaman dokumentasi.
Berdasarkan temuan ini, penulis juga ingin menyarankan agar penelitian
lanjutan dilakukan dengan tujuan meneliti metode untuk meningkatkan

pemahaman materi unsur-unsur musik maupun pembentukan choral sound.
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